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Skripsi yang berjudul “Pandangan Tokoh Masyarakat Pulau Sepangkur Besar 
Tentang Pernikahan Usia Dini” ini adalah hasil penelitian lapangan untuk 
menjawab pertanyaan bagaimana pandangan tokoh Mayarakat di Pulau Sepangkur 
Besar Madura terhadap pernikahan usia dini dan batasan usia minimal menikah 
yang ditentukan oleh undang-undang sertan bagaimana Analisis Hukum Islam 
Terhadap Pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan usia dini dan batasan 
usia minimal menikah yang ditentukan oleh undang-undang. 
Disini penyusun menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif, data yang 
diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara, setelah 
data terkumpul kemudian dianalisis dengan dengan Hukum Islam. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwasanya Pandangan Tokoh masyarakatdi 
Pulau Sepangkur Besar terhadap pernikahan usia dini dan batasan usia 
perkawinan yang  ditetapkan oleh undang-undang berbeda-beda, dalam Hal  ini 
dikategorikan menjadi dua kelompok, Pertama,  Kelompok yang setuju dengan 
pernikahan usia dini dengan dalil bahwa batas usia minimal menikah tidak ada 
landansannya baik dari Al Qur’an maupun Hadits. Kedua, Kelompok yang tidak 
setuju dengan pernikahan usia dini yaitu mereka yang berpendapat sesuai dengan 
nash tetapi setuju dengan  adanya pembatasan usia minimal menikah yang 
























Berdasarkan surat bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis 
besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Bā’ B Be 
ت Tā’ T Te 
ث Śā’ Ś S (dengan titik di atas) 
ج Jīm J Je 
ح ā’(H (H H (dengan titik di 
bawah) 
خ Khā’ Kh Ka dan ha 
د Dāl D De 
ذ Żāl Ż Z (dengan titik di atas) 
ر Rā’ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sīn S Es 
ش Syīn Sy Es dan ye 
ص ād)S (S S (dengan titik di 
bawah) 
ض ād(D (D D (dengan titik di 
bawah) 
ط ā’(T (T T (dengan titik di 
bawah) 
ظ ā’(Z (Z Z (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fā’ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lām L El 
م Mīm M Em 
 viii 
 
 ن Nūn N En 
و Wāwu W We 
ﻫ Hā’ H Ha 
ﺀ Hamzah ’ Apostrof 
ﻱ Yā’ Y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 
transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 
  َ --- ah(Fath A a 
  
  َ --- Kasrah I i  ر نُم  َ  Munira 
 َُ --- ammah(D U u 
  
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 
ي  َ --- ah dan ya(Fath Ai a dan i   فْي ك Kaifa 
  َ  و --- Kasrah I i   لْو ﻫ Haula 
 
C. Maddah (vokal panjang) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya sebagai berikut: 
ah + Alif, ditulis ā(Fath Contoh   لا س ditulis Sāla 
  َ ah + Alif maksūr ditulis ā(fath Contoh ى عْس ي ditulis Yas‘ā 
  َ Kasrah + Yā’ mati ditulis ī Contoh دْي  مَ ditulis Majīd 
ammah + Wau mati ditulis ū(D Contoh  ُلْوُق  ي ditulis Yaqūlu 
 
D. Ta’ Marbūtah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 ةبﻫ Ditulis hibah 
 ةيزج Ditulis jizyah 
 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 
 ix 
 
 الل ةمعن Ditulis ni‘matullāh 
 
E. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
ةّدع Ditulis ‘iddah 
 
F. Kata Sandang Alif + Lām 
Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulis al- 
 لجرلا Ditulis al-rajulu 
سمشلا Ditulis al-Syams 
 
G. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.Sedangkan 
hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. 
Contoh: 
ئيش Ditulis syai’un 
دخأت Ditulis ta’khużu 
ترمأ Ditulis umirtu 
 
H. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang diperbaharui 
(EYD). 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 
bunyi atau pengucapan atau penulisannya. 
 ةنسلا لﻫأ Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah 
 
J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-
Qur’an. 
2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf 
Qardawi. 
3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, 
seperti Munir. 
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